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 Motto 

 

“Tidak ada siswa yang bodoh.  

Yang ada hanya anak yang tidak mendapat kesempatan belajar  dari guru 

yang baik dan metode yang benar.”
1
 

  

                                                           
1
 http://www.maxmanroe.com/prof-yohanes-surya-phd-carikan -saya-anak-yang-paling-

bodoh.html   
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ABSTRAK 

Rohmadi, “Analisis Kesalahan Mengerjakan Soal Mateamtika Materi Geometri 

pada Siswa Kelad V MI di Kabupaten Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika materi geometri pada siswa kelas V MI di 

Kabupaten Sleman dan mencari strategi yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi 

siswa yang kesulitan dalam memahami/mengerjakan materi geometri 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil latar 

di Kabupaten Sleman yang diwakili oleh MIN Tempel, MI Al-Iman, MI Wakhid 

Hasyim, dan MI Al-Muttaqien. Pengumpulan data dilakukan dengan tes esai, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi, membandingkan data hasil pekerjaan siswa dengan data hasil wawancara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal masih rendah. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa antara lain (1) kesalahahan 

konsep (kesalahan dalam memahami konsep matematika), (2)  kesalahan prosedur yang 

meliputi: kesalahan dalam menggunakan satuan, kesalahan dalam penulisan notasi 

matematika, dan (3) kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan yang paling banyak 

dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal matematika materi geometri adalah 

kesalahan tipe-2 atau kesalahan prosedur. 

Kata Kunci: analisis kesalahan, tipe kesalahan, geometri. 
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الصلاة والسلام على اشرف الامبياء الحمد لله رب العلمين وبه نستعين على امورالد نيا والد ين و

 والمرسلين وعلى اله وصحبه اجمعين  اما بعد

Alhamdu lillahi robbil „alamin, segala puji bagi Allah SWT sepanjang pagi 

dan petang, yang telah memberi kita limpahan rahmat, karunia dan telah 

meneguhkan hati kita pada Dinul Islam. Semoga kita dapat selalu menjadi hamba-

hamba-Nya yang selalu teguh pada shirathal mustaqim-Nya. Shalawat dan salam, 

selalu kita haturkan kepada baginda Agung Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita dari zaman kebodohan menuju ke zaman yang penuh dengan 

hamparan ilmu. 

Penyusunan Skripsi yang berjudul “Analisi Kesalahan Mengerjakan Soal 

Matematika Materi Geometri Pada Siswa Kelas V MI di Kabupaten Sleman”, 

merupakan kajian kesalahan dalam mengerjakan soal geometri siswa kelas V. 

Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan hambatan telah dihadapi 

penulis. Dalam mengatasinya penulis tidak mungkin dapat melakukannya sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah diberikan selama penelitian 

maupun dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada :  

1. Prof. Dr. H. Hamruni, M. Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah 

membantu penulis dalam menjalani studi program Sarjana Strata Satu 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.  

2. Dr. Istiningsih, M. Pd. dan Sigit Prasetyo, M. Pd., selaku ketua dan sekretaris 

Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan besar di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan 

matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 

diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
2
  

Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena 

matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, 

dan efisien dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, penguasaan materi 

matematika bagi seluruh siswa perlu ditingkatkan. Mengingat penggunaan 

matematika diperlukan di segala bidang, maka pengajaran matematika pada 

siswa harus benar-benar dioptimalkan baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Geometri merupakan bagian dari matematika yang harus dipelajari 

siswa di sekolah. Geometri penting dipelajari oleh siswa, karena dalam 

geometri dibahas obyek-obyek yang berhubungan dengan bidang dan ruang. 

Dengan geometri siswa dapat menghitung luas trapesium, tinggi sebuah 

                                                           
2
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Bidang Akademik UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 35. 
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rumah, dan  luas sepetak tanah. Pentingnya geometri untuk dipelajari ternyata 

tidak diikuti dengan kemampuan siswa yang baik dalam geometri. Siswa 

masih kesukaran dalam mempelajari geometri, lemahnya bahan ajar materi 

geometri oleh siswa disebabkan oleh: kelemahan guru dalam memahami 

konsep, metode yang digunakan kurang melibatkan siswa, dan kekeliruan 

dalam buku penunjang.
3
 

Dalam belajar matematika yang terpenting adalah seberapa besar 

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 

didasarkan pada salah satu pemikiran bahwa materi matematika merupakan 

materi yang abstrak yang memiliki karakteristik berbeda dengan materi ilmu 

lainnya. Dalam hal ini, matematika menuntut kemampuan penalaran dalam 

mempelajarinya. Sehingga secara keseluruhan belajar matematika ini 

merupakan belajar memecahkan masalah. 
4
 

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika salah satunya 

dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan 

memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi 

atau tes hasil belajar siswa. Tes dapat disajikan dalam bentuk soal matematika. 

Soal tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana 

materi yang telah disampaikan mampu difahami oleh siswa.  

                                                           
3
 Yunia Mulyani Aziz, Upaya Mengatasi  Kesulitan Belajar Geometri dengan 

Pengajaran Remedial Kelompok dan Remedial Bersama di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 

Diakses dari http://digilib.upi.edu/administrator/fulltext/t_mtk_019660_yunia_mulyani_azis_ 

chapter1%281%29.pdf pada tanggal 11 Februari 2014. 
4
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran…, hlm. 35. 

http://digilib.upi.edu/administrator/fulltext/t_mtk_019660_yunia_mulyani_azis_%20chapter1%281%29.pdf
http://digilib.upi.edu/administrator/fulltext/t_mtk_019660_yunia_mulyani_azis_%20chapter1%281%29.pdf
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Latihan soal dalam matematika dapat diberikan kepada siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung maupun setelah proses pembelajaran selesai. 

Soal yang diberikan pada saat proses belajar berlangsung bersifat sebagai 

latihan bagi siswa atau sebagai aplikasi dari materi yang baru saja 

disampaikan. Sedangkan soal yang diberikan setelah proses belajar diberikan 

kepada siswa untuk berlatih mensintesis dan menganalisis. Untuk 

menyelesaikan latihan bentuk ini siswa harus menguasai hal-hal pada materi 

yang telah dipelajari yaitu mengenai pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman, yang nantinya akan digunakan pada situasi baru. 

Soal matematika diberikan kepada siswa sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima suatu materi. 

Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan proses belajar 

mengajar dan letak kesalahan siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika maka sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus dapat segera 

diatasi karena siswa akan mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya 

tidak diperbaiki terutama soal yang memiliki karakteristik yang sama. 

Sehingga dengan menganalisis kesalahan siswa, guru dapat mengetahui hasil 

belajar siswa yang nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar berikutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa siswa kelas V di MI Muhammmadiyah Al Muttaqien (tanggal 4 

April 2014), MI Wakhid Hasyim (tanggal 11 April 2014), MN Tempel 

(tanggal 11 April 2014), dan MI Al Iman (tanggal 25 April 2014) 
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menunjukkan jika  siswa masih mengangap matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit. Anggapan itulah yang membuat siswa merasa kesulitan untuk 

mempelajari matematika, kondisi ini bisa menyebabkan masalah yang 

mendasar yaitu kurangnya penguasaan konsep matematika, sehingga 

dimungkinkan terdapat kesalahan ketika siswa mengerjakan soal matematika. 

Pada saat mereka dihadapkan dengan suatu permasalahan matematika, mereka 

merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Salah satu keberhasilan guru dalam mengajar dapat dilihat dari hasil 

tes yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan baik maka bisa dikatakan proses belajar berlangsung dengan baik, 

begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil tes, dapat diketahui dimana letak 

kesalahan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Untuk itu perlu 

adanya analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal agar dapat diketahui 

letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan kesalahan tersebut 

guru dapat memberikan tindakan yang tepat sehingga bisa mengurangi 

terjadinya kesalahan yang sama.  

Ketepatan respon siswa serta jenis kesalahan siswa saat mengerjakan 

soal sangat penting untuk dilacak. Guna mengatasi kesalahan yang dihadapi 

siswa, masalah itu perlu ditemukan dan dipastikan sumbernya, kemudian 

ditangani secara tepat, dengan harapan masalah tersebut dapat diselesaikan. 

Berbagai upaya perlu dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah kesulitan 

belajar khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Usaha-usaha 

yang dilakukan harus terencana dengan baik agar membuahkan hasil yang 
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optimal untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sangat penting bagi 

peneliti untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan 

soal matematika materi geometri. Dengan mengungkap kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa berarti telah dilakukan suatu upaya mencari jalan keluar 

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Dengan demikian 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk meneliti dan membahas kondisi tersebut dalam skripsi yang 

merupakan salah satu syarat lulus dalam memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Islam, sehingga penulis mengambil judul skripsi “Analisis 

Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Matematika Materi Geometri pada Siswa 

Kelas V MI di Kabupaten Sleman.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat membuat beberapa 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian. Adapun rumusan 

masalah tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:  

1. Apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa MI kelas V dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri? 

2. Apa tipe kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa MI kelas V dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri. 

2. Mengetahui tipe kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang akan diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberi masukan bagi guru, dalam pemilihan tindakan yang tepat pada 

aspek yang kurang dikuasai siswa. 

2. Sebagai dasar mencari alternatif penyelesaian untuk mengatasi kesalahan-

kesalahan tersebut. 

3. Sebagai pedoman bagi guru dalam menyiapkan remedial bagi siswa. 

4. Sebagai pertimbangan guru dalam memperbaiki cara mengajarnya dengan 

menekankan pada hal-hal yang kurang dikuasai siswa pada proses 

pembelajaran selanjutnya 

5. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian lain yang 

sejenis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya dan berdasarkan hasil analisis kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri pada siswa kelas V MI di 

Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika materi 

geometri dijelaskan berdasarkan nomer item soal. Kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa tersebut dikelompokkan dalam 3 tipe: 

a. Kesalahan tipe-1: kesalahan konsep, yaitu kesalahan siswa dalam 

memahami soal, dan siswa tidak faham konsep matematika yang 

diperlukan.   

b. Kesalahan tipe-2: kesalahan prosedur, yaitu kesalahan karena siswa 

lupa tidak menggunakan satuan, siswa menggunakan satuan yang 

salah, dan kesalahan menuliskan notasi matematika. Siswa yang 

melakukan kesalahan tipe ini tidak termasuk dalam kelompok 

siswa yang mengerjakan salah. 

c. Kesalahan tipe-3: kesalahan perhitungan, yaitu kesalahan siswa 

dalam menuliskan hasil perhitungan. 

Setiap soal yang dijawab benar diberi skor 1,25 dan jawaban 

salah diberi skor 0. Dari tes esai yang diberikan soal yang paling 

sedikit dijawab benar adalah  pada soal nomor 3 dimana dari 70 siswa 
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hanya 20 (29 %) siswa yang menjawab dengan benar. Soal yang paling 

banyak dijawab benar adalah pada soal nomor 8, dimana dari 70 siswa 

ada 61 (87 %) siswa yang menjawab dengan benar. Nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 10 dan nilai terendahnya adalah 0. Nilai 

rata-rata siswa adalah 5,54 dengan standar deviasi 3,33. Dengan nilai 

rata-rata 5,54 menunjukkan jika kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika materi geometri masih rendah. Dengan 

standar deviasi 3,33 menunjukkan jika kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika materi geometri tidak merata, terjadi 

ketimpangan yang cukup besar antar kemampuan siswa MI kelas V 

dalam mnyelesaikan soal matematika materi geometri.  

Rendahnya nilai rata-rata siswa dalam mengerjakan soal 

matematika materi geometri menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

pada konsep-konsep geometri masih sangat kurang.  Siswa terbiasa 

hanya menghafal rumus dan terbiasa mengerjakan soal standar, dimana 

pada soal tersebut angka-angka yang diberikan adalah angka-angka 

yang diperlukan, dan telah tersaji dengan jelas. Siswa belum 

memahami konsep geometri sehingga ketika diberikan soal 

pengembangan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal.  

2. Dalam mengerjakan soal-soal matematika materi geometri, tipe 

kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 

tipe-2, yaitu siswa melakukan kesalahan prosedur. Siswa tidak 

mengerjakan soal matematika sesuai dengan prosedur yang benar. 
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Walaupun jawaban siswa benar namun siswa melakukan beberapa 

kesalahan seperti  tidak menuliskan satuan yang benar, salah dalam 

menggunakan satuan, dan tidak menuliskan notasi matematika secara 

tepat. Siswa yang melakukan kesalahan tipe-2 tidak termasuk dalam 

kelompok siswa yang mengerjakan salah.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mempunyai beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa kelas V MI dalam menyelesaikan soal matematika materi 

geometri: 

1. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kesalahan yang banyak 

dilakukan siswa adalah kesalahan konsep. Oleh karena itu, guru 

hendaknya tidak hanya menekankan pada latihan soal tetapi lebih 

ditekankan pada pemahaman tentang konsep. Guru perlu menekankan 

bagaimana cara memperoleh rumus sehingga siswa tidak hanya 

sekedar menghafal rumus tetapi benar-benar memahami rumus 

tersebut. 

2. Dalam belajar, hendaknya siswa tidak hanya menghafalkan rumus 

tetapi lebih berusaha untuk memahami konsep. Dengan usaha bersama 

antara guru dan siswa, diharapkan siswa tidak hanya mencapai tingkat 

pemahaman instrumental, namun juga mampu mencapai tingkat 

pemahaman relasional dalam materi geometri. 
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3. Guru harus memberikan contoh penulisan notasi matematika yang 

benar kepada siswanya, dan membiasakan siswa untuk menjawab 

dengan prosedur yang tepat. 

4. Hendaknya guru menggunakan alat-alat peraga dalam mengajarkan 

matematika materi geometri, agar siswa lebih mudah memahami 

konsep geometri yang sedang dipelajari. 

5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan 

pembelajaran matematika materi geometri di MI. 

6. Bagi penelitian selanjutnya, jika tujuan penelitian untuk  mengetahui 

kemampuan siswa yang sebenarnya dalam memahami materi yang 

diajarkan maka penelitian tidak perlu terikat dengan waktu, maksudnya 

penelitian dapat dilakukan walaupun siswa sudah lama mendapatkan 

materi yang disampaikan. Jika untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar atau untuk mengetahui sejauh mana materi 

yang disampaikan oleh guru mampu diterima siswa, maka penelitian 

dapat dilakukan setelah semua materi yang diajarkan selesai diberikan 

oleh guru. 
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Data Lokasi Penelitian 

A. Data MIN Tempel 

1. Letak Geografis 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel beralamat di Jalan 

Kaliurang Km 9,3 Dusun Gandok, Desa Sinduharjo, Kecamatan 

Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Madrasah ini berseberangan 

dengan KUA Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Walaupun MIN 

Tempel berlokasi jauh dari pusat kota namun lingkungan sekitar MIN 

cukup maju. Hal tersebut juga menjadi faktor keberhasilan MIN Tempel 

dalam menjaring peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

MIN Tempel menempati lokasi yang sangat strategis.  Batas–batas MIN 

Tempel adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya desa. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan sungai. 

c. Sebelah selatan berbatasandengan kebun dan pabrik karoseri truk. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk 

2. Sejarah Singkat 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel berdiri sejak tanggal 31 

Mei 1980 yang belokasi di Dusun Gandok, Desa Sinduharjo, 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Pada awalnya, sesuai dengan 

lampiran keputusan nomor 286 dari Keputusan Menteri Agama Nomor 

27 Tahun 1980 tentang Relokasi Madrasah Negeri dan Pendidikan Guru 

Agama menyebutkan bahwa awal mula madrasah ini akan didirikan di 
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Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunung Kidul dengan nama MIN 

Jepitu. Akan tetapi karena dilihat dari prospek perkembangannya 

kurang mendukung maka diusulkan untuk dirubah sehingga muncul 

keputusan tersebut. Dengan adanya surat keputusan ini maka MIN 

Jepitu Rongkop Gunung Kidul diubah menjadi MIN Tempel Kabupaten 

Sleman. 

Di Kabupaten Sleman MIN Tempel semula akan didirikan di 

Kecamatan Tempel sebagai tindak lanjut dari penegerian MIN Al-Islam 

yang berlokasi di Dusun Ngosit, Desa Margurejo, Kecamatan Tempel 

yang juga berada di bawah Yayasan Ma’arif, sebuah lembaga 

pendidikan di bawah pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman. Namun dalam perkembangannya Yayasan Ma’arif tidak 

memberikan izin proses penegerian tersebut, sehingga lokasinya 

dipindahkan ke wilayah Kecamatan Ngaglik. Keputusan ini sebagai 

tindak lanjut bagi  madrasah yang telah dirintis oleh Pondok Pesantren 

Ki Ageng Giring. Masyarakat menaggapi dengan positif atas keputusan 

penegerian  madrasah ini. Namun karena SK (Surat Keputusan) yang 

telah terbit menyatakan pendirian MIN Tempel, maka nama madrasah 

tetap disesuaikan dengan SK yang telah terbit yaitu MIN Tempel. 

Tokoh yang membantu pendirian MIN Tempel adalah pengurus 

Pondok Pesantren Ki Ageng Giring yaitu KH. Zaini Adnan dan KH 

Bisri Marsum. Melalui kerjasama dari pihak madrasah bersama pondok 

pesantren yang bahu membahu mampu mengembangkan MIN Tempel 
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hingga sekarang. Dalam hal ini, sebagai sebuah penghargaan, ketua 

komite madrasah di percayakan kepada KH. Zaini Adnan selaku 

pengasuh Pondok Pesantren Ki Ageng Giring. Kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan di madrasah senantiasa bersentuhan 

dengan Pondok Pesantren Ki Ageng Giring sebagai stakeholder utama. 

3. Visi dan Misi 

Visi Madrasah: 

“Pasti Berprestasi” 

(Prestasi Tinggi, Berakhlak Tinggi, Percaya Diri, Santun, Sehat dan 

Indah) 

Misi Madrasah: 

a) Perolehan peringkat 5 besar nilai tertinggi UN tingkat MI se-DIY. 

b) Penguatan prestasi non akademik peserta didik melalui O2SN dan 

OSN. 

c) Penguatan peoses pembentukan karakter peserta didik melalui 

prestasi di bidang ekstrakurikuler pilihan. 

d) Pembebasan buta huruf Alqur’an peserta didik melalui proggram-

program unggul: Tahfidz Quran dan hadits. 

e) Pembiasaaan budaya adiluhung dalam lingkungan madrasah sebagai 

wahana pembentukan pribadi yang jujur, sopan santun dan 

kekeluargaan. 

f) Peningkatan program studi lanjut, workshop, lesson study dan 

lain-lain. 
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g) Pengembangan sarana prasarana pendidikan yang representatif 

dan memadahi. 

h) Pemenuhan kebutuhan pembiayaan madrasah melalui kerjasama 

dengan pemerintah, warga madrasah, kalangan dunia usaha, dunia 

industri.   
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B. Data MI MI Al Iman 

1. Letak Geografis 

Madrasah ini beralamat di  Desa Bandung, Tambakrejo, Tempel, 

Sleman, Yogyakarta. Gedung MI Al Iman berada satu komplek dengan 

Balai Desa Tambakrejo Tempel. MI ini dibangun di atas tanah seluas 800 

m
2
 yang terdiri dari gedung sekolah, pekarangan madrasah, kebun, tempat 

ibadah dan lapangan olahraga. Letak madrasah yang satu komplek dengan 

Kelurahan Tambakrejo memberikan keuntungan yang besar bagi madrasah 

ini karena untuk keperluan tertentu madrasah bias memanfaatkan sarana 

dan prasarana kelurahan misalnya aula yang dapat digunakan untuk 

workshop, wisuda, maupun pengajian. 

Adapun batas-batas MI Al Iman adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara   : Kelurahan Merdikorejo 

b. Sebelah Timur  : Kelurahan Caturharjo 

c. Sebelah Selatan   : Kelurahan Bangunrejo 

d. Sebelah Barat  : Kelurahan Banyurejo dan Kelurahan 

Sumberejo 

2. Sejarah Singkat 

Pada tahun 1971 disepakati pendirian madrasah atas dukungan dari 

sekelompok Nahdiyin para ulama dan masyarakat Tambakrejo yang 

dimotori oleh P2A Desa Tambakrejo. Pada tanggal 28 Oktober 1974 

berdirilah gedung madrasah dengan status diakui. 
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3. Visi dan Misi 

Visi Madrasah:  

“Cerdas dan terampil berdasarkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa.” 

Misi Madrasah: 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya. 

b. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam serta 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

c. Menumbuhkan rasa cinta terhadap sesame umat dan berjiwa sosial 

yang tinggi 

d. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan komite, 

warga madrasah serta masyarakat sekitar. 

e. Menjalinkerjasama yang baik antara madrasah, orang tua dan 

pemerintah 

f. Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif untuk 

melancarkan proses belajar mengajar. 
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C. Data MI Wahid Hasyim 

1. Leetak Geografis 

Secara geografis, MIT The Comprehensive Islamic Lab School berada pada lokasi yang 

sangat strategis, mudah terjangkau oleh transportasi umum dan berdekatan 

dengan pusat-pusat pendidikan (Perguruan Tinggi : UIN, UNY, UII, UGM, 

UPN, AMIKOM, STIE YKPN) serta pusat-pusat kebudayaan (Perpustakaan 

Bung Hatta, Meseum Affandi, Museum Udara Adi Sucipto, Museum Benteng 

Vanderberg, Monumen Jogja Kembali, Candi Prambanaan, & Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat)  Batas-batas MI Wakhid Hasyim adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara perumahan warga 

b. Sebelah selatan perumahan warga, dan ruku 

c. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya 

d. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk 

2. Sejarah Singkat 

Awal berdirinya, yaitu pada tanggal 11 April 1966, Madrasah 

Ibtidaiyah Wahid Hasyim masih berada di bawah naungan Lembaga 

Ma’arif NU dan namanya masih Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Gaten. 

Setelah berjalan menyusuri parodi sejarah, pada hari Rabu, 1 November 

1995 MIM Gaten berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim. Akan tetapi, sebelum berada di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim, MIM Gaten telah mengantongi status 

Terdaftar dari Departemen Agama pada hari Jum’at, 06 Januari 1995. 
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Lalu peringkat status MI Wahid Hasyim terus meningkat dan 

pada hari Kamis, 09 Maret 2000 MI Wahid Hasyim mendapat status 

Diakui dari Departemen Agama. Status terakhir menyusul pada hari 

Kamis, 10 Oktober 2002, yaitu Disamakan. Pada tahun 2006 tanggal 

melalui SK Kakanwil Propinsi DIY status madrasah berubah menjadi 

Terakreditasi “B” 

MI Wahid Hasyim merupakan pendidikan berciri khas Islam 

yang berintikan pada upaya penyelenggarakan dan pelayanan 

pendidikan menyeluruh yang menyentuh seluruh dimensi kemanusiaan 

anak didik melalui integralisasi kurikulum pendidikan formal dari 

Departemen Agama (Depag) dan Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) dengan kurikulum lokal yang berciri khas pesantren. 

Alumni MI Wahid Hasyim bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya, baik negeri maupun swasta.   

3. Visi dan Misi 

Visi Madrasah: 

“Menjadi model pendidikan Islami-komprehensif yang unggul dan 

berfokus pada upaya memanusiawikan anak didik.” 

Misi Madrasah:  

Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, pelatihan serta pembinaan  

sistematis dan menyenangkan yang mampu menyentuh  seluruh dimensi    

kemanusaan anak didik, melalui langkah-langkah antara lain:  
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a. Menanamkan aqidah Islamiyyah dan membiasakan akhlakul 

karimah anak didik dengan menerapkan etik islam dan etiket 

pergaulan sosial dalam tindakan nyata sehari-hari. 

b. Mengembangkan kecerdasan (intelligence) anak didik yang meliputi 

kecerdasan intelektual, emosional maupun spiritual secara simultan. 

c. Mengembangkan daya kreativitas dan keterampilan anak didik 

sesuai dengan potensi, bakat dan minatnya masing-masing dalam 

bidang seni, olah raga dan teknologi (Art, Sport & Technologi) 

d. Menanamkan ke dalam diri anak didik sikap toleransi (tasamuh) 

sebagai wujud penghargaan terhadap perbedaan dan 

keanekaragaman suku, bangsa dan agama. 
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D. Data MI Muhammadiyah Al-Muttaqien 

1. Letak Geografis 

MI Muhamadiyah Al-Muttaqien beralamat di dusun Medari Cilik, 

Kelurahan Caturharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY 

kode pos 55515. Madrasah ini dibangun di atas tanah seluas 1.170 m
2
, 

dengan luas bangunan 270 m
2
, luas tanah pekarangan madrasah 240 m

2
 , 

luas lapangan olahraga 300 m
2
, dan luas kebun madrasah 360 m

2
. 

Adapun batas-batas wilayah MI Al-Muttaqien adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara  : Jalan Caturharjo-Cemoro, dan Dusun Jetis. 

b. Sebelah Timur  : persawahan, dan Dusun Mrisen 

c. Sebelah Selatan : persawahan, dan Dusun Nglampar. 

d. Sebelah Barat  : sungai, dan Dusun Malang 

Dengan melihat batas-batas wilayah MI Al-Muttaqien di atas dapat 

dikatakan bahwa letak madrasah ini cukup strategis, karena berada di 

tepi jalan raya desa, sehingga mudah diakses oleh siswa.  

2. Sejarah Singkat 

Awalnya pada tahun 1966 s/d 1970 di Dusun Medari Cilik  

diselenggarakan perkuliahan  FKIP Muhammadiyah Yogyakarta  yang 

pimpinan oleh Dekan H.Wasil Azis, S.H., kemudian diselenggarakan 

sekolah-sekolah percobaan sebagai tempat praktek bagi mahasiswanya. 

Pada  awalnya dari tahun 1969-1978 sekolah yang didirikan ini bernama 

Sekolah Dasar Muhammadiyah. Karena pada waktu itu mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan siswa baru kemudian nama madrasah 
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tersebut diganti menjadi Yayasan Pendidikan Al-Muttaqien/Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Muttaqien. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2010 MI 

Muhammadiyah Al Muttaqien kembali diserahkan oleh Yayasan Al-

Muttaqien ke Ahmad Dahlan. Sehingga untuk saat ini sedang berproses 

menjadi MI Muhammadiyah Al-Muttaqien. 

3. Visi dan Misi 

Visi Madrasah:  

“Unggul dan berprestasi berdasarkan iman, taqwa dan ilmu 

pengetahuan.” 

Misi Madrasah:  

a. Meletakkan dasar aqidah yang kuat dan benar 

b. Menciptakan proses belajar yang kreatif dan inovatif, 

c. Melaksanakan bimbingan secata continue dan menyeluruh 

b. Meningkatkan pencapaian prestasi akademi dan non akademik 

c. Menumbuhkan dan meningkatkan baca tulis 

d. Menumbuhkan dan mengembangkan bakat sesuai dengan potensi 

anak 

e. Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 

f. Menerapkan MBM dengan melibatkan seluruh stakeholder 

madrasah dan komite madrasah 
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JADWAL PENELITIAN 

 

No 
Hari dan 

Tanggal 
Agenda Tempat 

1 
Selasa, 18 

Maret 2014 

Permohonan dan Penyerahan 

Surat Izin Penelitian 
MI Al-Muttaqien 

2 
Kamis, 20 

Maret 2014 

Permohonan dan Penyerahan 

Surat Izin Penelitian 
MI Al-Iman 

3 
Sabtu, 22 

Maret 2014 

Permohonan dan Penyerahan 

Surat Izin Penelitian 
MIN Tempel 

4 
Selasa, 26 

Maret 2014 

Permohonan dan Penyerahan 

Surat Izin Penelitian 
MI Wakhid Hasyim 

5 
Jum’at, 4 April 

2014 
Observasi kelas MI Al-Muttaqien 

6 
Sabtu, 5 April 

2014 
Observasi kelas MI Al-Muttaqien 

7 
Selasa, 8 April 

2014 

Pemberian Soal dan 

wawancara 
MI Al-Muttaqien 

8 
Jum’at, 11 

April 2014 
Observasi kelas 

MI Wakhid Hasyim 

dan MIN Tempel. 

9 
Senin, 14 April 

2014 

Pemberian soal dan 

wawancara 
MI Wakhid Hasyim 

10 
Rabu, 16 April 

2014 
Observasi dan wawancara MI Wakhid Hasyim 

 

11 Jum’at, 25 

April 2014 

Observasi MI Al-Iman 

Pemberian soal dan 

wawancara 
MIN Tempel 

12 
Rabu, 30 April 

2014 

Pemberian soal dan 

wawancara 
MI Al-Iman 

13 3 Mei 2014 Observasi dan wawancara MI Al-Iman 
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PANDUAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

 

1. Apakah soal yang dikerjakan sulit? 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika guru matematika mengajar di kelas? 

3. Apakah kamu suka dengan pelajaran matematika? 

4. Bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 1? 

5. Apa rumus mencari luas trapesium? 

6. Apa rumus keliling trapesium? 

7. Apa rumus luas segitiga? 

8. Apa rumus luas persegi panjang? 

9. Untuk mencari luas layang-layang, apa rumus yang harus digunakan? 

10. Apa rumus volume kubus, dan volume balok? 

11. Bagaimana caramu menggambar persegi panjang dengan luas 24 satuan? 
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DAFTAR NILAI TES ESAI  

       No. Siswa Benar Nilai 

 

No. Siswa Benar Nilai 

1 7 8.75 

 

36 1 1.25 

2 7 8.75 

 

37 3 3.75 

3 7 8.75 

 

38 3 3.75 

4 8 10 

 

39 5 6.25 

5 8 10 

 

40 0 0 

6 7 8.75 

 

41 1 1.25 

7 8 10 

 

42 5 6.25 

8 7 8.75 

 

43 0 0 

9 8 10 

 

44 3 3.75 

10 7 8.75 

 

45 1 1.25 

11 6 7.5 

 

46 1 1.25 

12 7 8.75 

 

47 3 3.75 

13 7 8.75 

 

48 4 5 

14 6 7.5 

 

49 2 2.5 

15 6 7.5 

 

50 2 2.5 

16 8 10 

 

51 2 2.5 

17 8 10 

 

52 4 5 

18 6 7.5 

 

53 3 3.75 

19 3 3.75 

 

54 1 1.25 

20 8 10 

 

55 2 2.5 

21 3 3.75 

 

56 1 1.25 

22 6 7.5 

 

57 3 3.75 

23 7 8.75 

 

58 3 3.75 

24 6 7.5 

 

59 0 0 

25 6 7.5 

 

60 0 0 

26 8 10 

 

61 3 3.75 

27 7 8.75 

 

62 6 7.5 

28 7 8.75 

 

63 8 10 

29 7 8.75 

 

64 0 0 

30 6 7.5 

 

65 1 1.25 

31 6 7.5 

 

66 5 6.25 

32 7 8.75 

 

67 1 1.25 

33 5 6.25 

 

68 1 1.25 

34 2 2.5 

 

69 3 3.75 

35 2 2.5 

 

70 5 6.25 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Jum’at, 4 April 2014 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : MI Al-Muttaqien (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Nur Kristanto, A. Ma., dan Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Siswa MI Muhammadiyah Al Muttaqien yang berjumlah 12 anak, 

memudahkan  guru untuk mengkondisikan kelas. Adapun yang dilihat selama 

observasi adalah guru memperhatikan semua siswa secara seksama, menegur dan 

mendekati siswa yang tidak konsentrasi dalam pembelajaran, pemberian contoh 

yang dengan soal yang lebih mudah, seta membantu siswa yang belum faham. 

Pembelajaran matematika masih mengalami berbagai kendala diantaranya 

kemampuan berhitung siswa yang kurang, kemampuan siswa dalam menerima 

materi yang diajarkan kurang, lingkungan belajar yang kurang nyaman karena 

sekat/pemisah antar kelas terbuat dari triplek sehingga suara dari kelas sebelah 

cukup menganggu. Pada akhir pembelajaran penelti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada siswa. 

Interprestasi: 

Guru terkadang fokus pada siswa  siswa yang mengalami keterlambatan 

belajar, dan mengabaikan siswa yang sudah bisa. Proses pembelajaran sedikit 

terganggu dengan adanya siswa yang mengalami keterlambatan belajar dan juga 

gangguan dari kelas di sebelahnya.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi, dan Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, April 2014 

Jam  : 07.30 WIB 

Lokasi  : MI Al-Mutaqien (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Nur Kristanto, A. Ma., dan Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Proses pembelajaran dilakukan di kelas selama jam pelajaran berjalan 

dengan baik. Siswa MI Muhammadiyah Al Muttaqien yang berjumlah 12 anak, 

memudahkan  guru untuk mengkondisikan kelas. Adapun yang dilihat selama 

observasi adalah guru memperhatikan semua siswa secara seksama, menegur dan 

mendekati siswa yang tidak konsentrasi dalam pembelajaran, pemberian contoh 

yang dengan soal yang lebih mudah, seta membantu siswa yang belum faham. 

Pembelajaran matematika masih mengalami berbagai kendala diantaranya 

kemampuan berhitung siswa yang kurang, kemampuan siswa dalam menerima 

materi yang diajarkan kurang, lingkungan belajar yang kurang nyaman karena 

sekat/pemisah antar kelas terbuat dari triplek sehingga suara dari kelas sebelah 

cukup menganggu. 

Interprestasi: 

Guru terkadang fokus pada siswa  siswa yang mengalami keterlambatan 

belajar, dan mengabaikan siswa yang sudah bisa. Proses pembelajaran sedikit 

terganggu dengan adanya siswa yang mengalami keterlambatan belajar dan juga 

gangguan dari kelas di sebelahnya.  
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Tes Esai, Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa, 8 April 2014 

Jam  : 07.30 WIB 

Lokasi  : MI Al-Muttaqien (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti membuka pelajaran dengan berdoa, kemudian menjelaskan 

tentang pelaksanaan tes. Setiap siswa mendapatkan lemar soal dan jawabnya serta 

kertas untuk coret-coretan. Selama pelaksanaan tes esai penelti melihat ada siswa 

yang sama sekali tidak bisa mengerjakan soal, bahkan siswa tersebut tidak faham 

dengan soal yang diberikan. Peneliti memberikan hadiah kepada siswa sebagai 

ucapan terimakasih, karena sudah berkenan membantu peneliti dengan 

mengerjakan soal yang diberikan. 

Peneliti memperhatikan seluruh siswa dalam mengerjakan soal, kemudian 

peneliti memfokuskan pengamatan kepada beberapa siswa terpilih untuk 

selanjutnya diwawancarai ketika mengerjakan dan sesudah mengerjakan soal. 

Proses wawancara yang dilakukan setelah tes selesai dilakukan dengan cara tidak 

formal. Disini peneliti mencari tahu bagaimana cara siswa mengerjakan soal yang 

diberikan apakah sesuai dengan jawaban yang dituliskannya atau tidak. 

Interprestasi: 

 Tidak semua siswa mampu mengerjakan soal. Ada bebrapa siswa yang 

tidak bisa mengerjakan soal, siswa ini termasuk siswa yang mengalami 

keterlambatan belajar. Hasil dari wawancara semakin menguatkan jawaban siswa,  
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/tanggal : Jum’at, 11 April 2014 

Jam  : 07.30 WIB 

Lokasi  : MI Wakhid Hasyim (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Heri Kiswanto, S.Pd.I., dan siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Siswa MI Wakhid Hasyim yang berjumlah 15 anak, memudahkan  guru 

untuk mengkondisikan kelas. Adapun yang dilihat selama observasi adalah guru 

memperhatikan semua siswa secara seksama, memberian contoh dengan soal yang 

lebih mudah, seta membantu siswa yang belum faham. Proses pembelajaran 

dilakukan di kelas selama jam pelajaran berjalan dengan baik. Pada akhir 

pembelajaran penelti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan 

penelitian kepada siswa. 

Interprestasi: 

Pembelajaran berjalan dengan lancar, guru mampu berinteraksi dengan 

siswa. Masih ada beberapa siswa yang mengalami keterlambatan belajar 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/tanggal : Jum’at, 11 April 2014 

Jam  : 09.50 WIB 

Lokasi  : MIN Tempel (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Mujirejo, S.Ag., dan siswa kelas VB 

Deskripsi Data 

Selama proses pembelajaran beberapa siswa laki-laiki membuat gaduh 

suasana kelas. Guru bersikap tegas sehingga siswa kelas V B yang berjumlah 32 

anak mampu dikondisikan dengan baik. Sisa MIN Tempel yang berjumlah 15 

anak, memudahkan  guru untuk mengkondisikan kelas. Selama observasi guru 

memperhatikan semua siswa secara seksama, memberian contoh dengan soal yang 

lebih mudah, seta membantu siswa yang belum faham. Proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Pada akhir pembelajaran penelti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada siswa. 

Interprestasi: 

Pembelajaran berjalan dengan lancar, guru mampu berinteraksi dengan 

siswa. Siswa bisa dikondisikan degan baik oleh guru. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data: Tes esai, Observai dan Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 14 April 2014 

Jam  : 07.30 WIB 

Lokasi  : MI Wakhid Hasyim (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti membuka pelajaran dengan berdoa, kemudian menjelaskan 

tentang pelaksanaan tes. Setiap siswa mendapatkan lemar soal dan jawabnya serta 

kertas untuk coret-coretan. Selama pelaksanaan tes esai penelti melihat ada siswa 

yang menanyakan maksud pertanyaan. Siswa yang berusaha mencari jawaban 

dengan bertanya kepada temannya diingatkan oleh peneliti untuk bekerja sendiri. 

Peneliti memberikan hadiah kepada siswa sebagai ucapan terimakasih, karena 

sudah berkenan membantu peneliti dengan mengerjakan soal yang diberikan. 

Peneliti memperhatikan seluruh siswa dalam mengerjakan soal, kemudian 

peneliti memfokuskan pengamatan kepada beberapa siswa terpilih untuk 

selanjutnya diwawancarai ketika mengerjakan dan sesudah mengerjakan soal. 

Proses wawancara yang dilakukan setelah tes selesai dilakukan dengan cara tidak 

formal. Disini peneliti mencari tahu bagaimana cara siswa mengerjakan soal yang 

diberikan apakah sesuai dengan jawaban yang dituliskannya atau tidak. 

Interprestasi: 

 Tidak semua siswa mampu mengerjakan soal. Ada bebrapa siswa yang 

tidak bisa mengerjakan soal. Hasil dari wawancara semakin menguatkan jawaban 

siswa,  
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Rabu, 16 April 2014 

Jam  : 07.30 WIB 

Lokasi  : MI Wakhid Hasyim (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Heri Kiswanto, S. Pd. I., dan Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti tiba di madrasah lebih awal agar bisa melakukan wawancara 

kepada siswa. Beberapa siswa diwawancarai terkait dengan soal yang telah 

diberikan, peneliti melakukan klarifikasi terhadap jawaban siswa. Penelitian 

dilanjutkan dengan observasi kelas. Selama observasi guru memperhatikan semua 

siswa secara seksama, memberian contoh dengan soal yang lebih mudah, seta 

membantu siswa yang belum faham. Setelah pembelajaran selesai peneliti 

meneruskan wawancara yang terpotong. 

Interprestasi: 

 Dalam wawancara beberapa siswa sudah lupa dengan jawaban yang 

dituliskannya. Kemudian siswa diperlihatkan jawaban yang dituliskan dan 

berusaha mengingat-ingat bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/tanggal : Jum’at, 25 April 2014 

Jam  : 07.00 WIB 

Lokasi  : MI Al-Iman (Ruang Kelas V) 

Sumber data : Teguh Prasetyo Nugroho, S. Pd. I., dan Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Proses pembelajaran dilakukan di kelas selama jam pelajaran berjalan 

dengan baik. Siswa MI Al-Iman yang berjumlah 11 anak, memudahkan  guru 

untuk mengkondisikan kelas. Adapun yang dilihat selama observasi adalah guru 

memperhatikan semua siswa secara seksama, menegur dan mendekati siswa yang 

tidak konsentrasi dalam pembelajaran, pemberian contoh yang dengan soal yang 

lebih mudah, seta membantu siswa yang belum faham. Guru sangat semangat 

dalm mengajar dan juga pandai dalam membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan. Guru sesekali bercanda dan  memuat lelucon selama 

pembelajaran. Diakhir pembelajarn peneliti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 

Interprestasi: 

 Cara guru dalam mengajar sangat kreatif, sehingga suasana keals begitu 

menyenangkan. Siswa belajar matematika dengan senang.  
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Tes Esai, Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Jum’at, 25 April 2014 

Jam  : 09.50 WIB 

Lokasi  : MIN Tempel (Ruang Kelas VB) 

Sumber data : Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti membuka pelajaran dengan berdoa, kemudian menjelaskan 

tentang pelaksanaan tes. Setiap siswa mendapatkan lemar soal dan jawabnya serta 

kertas untuk coret-coretan. Selama pelaksanaan tes esai penelti melihat ada siswa 

yang menanyakan maksud pertanyaan. Siswa yang berusaha mencari jawaban 

dengan bertanya kepada temannya diingatkan oleh peneliti untuk bekerja sendiri. 

Setelah waktu yang diberikan habis soal beserta jawabannya dikumpulkan. 

Peneliti memberikan hadiah kepada siswa sebagai ucapan terimakasih, karena 

sudah berkenan membantu peneliti dengan mengerjakan soal yang diberikan. 

Peneliti memperhatikan seluruh siswa dalam mengerjakan soal, kemudian 

peneliti memfokuskan pengamatan kepada beberapa siswa terpilih untuk 

selanjutnya diwawancarai ketika mengerjakan dan sesudah mengerjakan soal. 

Proses wawancara yang dilakukan setelah tes selesai dilakukan dengan cara tidak 

formal. Peneliti mencari tahu bagaimana cara siswa mengerjakan soal yang 

diberikan apakah sesuai dengan jawaban yang dituliskannya atau tidak. Peneliti 

melihat siswa MIN Tempel, secara keseluruhan tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. Siswa mampu mengerjakan soal namun 
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memang ada siswa yang mengerjakan dengan penulisan notasi matematika yang 

kurang tepat. 

Interprestasi: 

 Siswa MIN Tempel tidak kesulitan dalam mengerjakan soal yang 

diberikan penliti. Siswa menegerjakan dengan tepat waktu. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data: Tes Esai, Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Jum’at, 25 April 2014 

Jam  : 09.50 WIB 

Lokasi  : MI Al-Iman  (Ruang Kelas VB) 

Sumber data : Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti membuka pelajaran dengan berdoa, kemudian menjelaskan 

tentang pelaksanaan tes. Setiap siswa mendapatkan lemar soal dan jawabnya serta 

kertas untuk coret-coretan. Selama pelaksanaan tes esai penelti melihat ada siswa 

yang menanyakan maksud pertanyaan. Siswa yang berusaha mencari jawaban 

dengan bertanya kepada temannya dan berusaha melihat rumus di buku diingatkan 

oleh peneliti untuk bekerja sendiri. Setelah waktu yang diberikan habis soal 

beserta jawabannya dikumpulkan. Peneliti memberikan hadiah kepada siswa 

sebagai ucapan terimakasih, karena sudah berkenan membantu peneliti dengan 

mengerjakan soal yang diberikan. 

Peneliti memperhatikan seluruh siswa dalam mengerjakan soal, kemudian 

peneliti memfokuskan pengamatan kepada beberapa siswa terpilih untuk 

selanjutnya diwawancarai ketika mengerjakan dan sesudah mengerjakan soal. 

Proses wawancara yang dilakukan setelah tes selesai dilakukan dengan cara tidak 

formal. Peneliti mencari tahu bagaimana cara siswa mengerjakan soal yang 

diberikan apakah sesuai dengan jawaban yang dituliskannya atau tidak. Peneliti 

melihat sebagian siswa MI Al-Iman, tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. Siswa mampu mengerjakan soal namun 
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memang ada siswa yang mengerjakan dengan penulisan notasi matematika yang 

kurang tepat. 

Interprestasi: 

 Pelaksanaan tes esai berjalan dengan baik, waktu yang disediakan oleh 

peneliti mencukupi.  
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal : Senin, 5 Mei 2014 

Jam  : 07.00 WIB 

Lokasi  : MI Al-Iman  (Ruang Kelas VB) 

Sumber data : Siswa kelas V 

Deskripsi Data 

Peneliti tiba di madrasah lebih awal agar bisa melakukan wawancara 

kepada siswa. Beberapa siswa diwawancarai terkait dengan soal yang telah 

diberikan, peneliti melakukan klarifikasi terhadap jawaban siswa. Penelitian 

dilanjutkan dengan observasi kelas. Selama observasi guru memperhatikan semua 

siswa secara seksama, memberian contoh dengan soal yang lebih mudah, seta 

membantu siswa yang belum faham. Setelah pembelajaran selesai peneliti 

meneruskan wawancara yang terpotong. 

Interprestasi: 

 Dalam wawancara beberapa siswa sudah lupa dengan jawaban yang 

dituliskannya. Kemudian siswa diperlihatkan jawaban yang dituliskan dan 

berusaha mengingat-ingat bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.  
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SOAL MATEMATIKA MATERI GEOMETRI UNTUK KELAS V 

Marilah anak-anak kerjakan semua soal di bawah ini  

dengan teliti dan jujur. 

 

Nama : ………………………. 

 

1. Hitunglah luas trapesium di samping!  

Jawab: 

Luas =   
                            

 
 

         =  
(            )         

 
   

         = 110 cm
2
 

 

 

       8 cm 

 

 

                     t = 10 

 

                        14 cm 

2. Perhatikan gambar di samping! 

      Berapakah luas bangun yang diarsir! 

     Jawab: 

     Luas =   
                            

 
   

 =   
(       (                  )         

 
   

             =   
(            )          

 
 

 =  90 cm
2
 

 
 

 

 

 

 

 

    3 cm          6 cm           3 cm             

 

 

 

                                                   10 cm 
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3. Hitunglah luas dan keliling bangun 

disamping! 

Jawab: 

     Luas       =  
                            

 
   

                     =   
(            )          

 
    

                    =   1.600 cm
2
 

      Keliling  = 60 cm + 50 cm + 30 cm + 40 cm      

                    = 180 cm 

 

       D        30 cm       C 

 

            40 cm                         50 cm 

 

        A                 60 cm                   B 

 

4. Perhatikan gambar layang-layang di samping! 

Jika panjang diagonal AC = 16 cm dan  

BD = 6 cm 

Berapakah luas        ABC? 

     Jawab: 

     Luas  =  
     

  
   

             =  
        (         )

  
 

             =   
            

  
  

             =  24 cm
2 

 

 

 

                                            D 

 

A                                                        C   

 

                                             B 
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5. Hitunglah luas bangun yang diarsir pada 

gambar disamping! 

    Jawaban yang benar adalah: 

    Luas  = 
       

  
  

= 
(          )   (             )

  
  

= 
             

  
  

 =  56 cm
2
 

 

 

                                                   4 cm 

                                                   4 cm 

             11 cm                  3 cm 

6. Jika luas ABCD adalah 16 cm2, 

Berapakah volume kubus ABCD.EFGH? 

 
Luas ABCD adalah 16 cm

2 

   Jadi sisinya = √
           
     2 = 4 cm 

   Volume = s × s × s  

                = 4 cm × 4 cm × 4 cm  

                = 64 cm
3 

 

 

 

 

 

7. Jika luas ABCD = 30 cm2, dan 

volume balok ABCD.EFGH = 120 cm3. 

Berapakah panjang AE? 

   Volume  = luas alas × tinggi 

   120 cm
3
 = 30 cm

2 
× AE 

        AE =  120 cm
3
 : 30 cm

2  

                      = 4 cm 
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8. Gambarkan 3 persegi panjang yang luasnya 24 satuan! 
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Gambar 1. Siswa MI Al Iman sedang mengerjakan tes esai 

 

 

 

Gambar 2. Siswa MIN Tempel sedang mengerjakan soal tes esai 
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Gambar 3. Siswa MI Al Iman sedang mengerjakan tes esai 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Siswa MIN Tempel sedang mengerjakan soal tes esai 
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Gambar 5. Siswa MI Muhammadiyah Al Muttaqien  

sedang mengerjakan tes esai 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siswa Wakhid Hasyim sedang mengerjakan soal tes esai 
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